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Abstract. This article discusses the implementation of religious activities in instilling religious character in 

Kesaud Village, Serang City. Religious character consists of attitudes, motivations, and skills that are influenced 

by religious values and teachings. Through activities such as recitation, congregational prayers, and reading 

dalail khoirat, the community is invited to increase faith and form behaviors that reflect religious teachings. 

However, there are several obstacles in the implementation of these activities, such as the lack of educators and 

budget limitations. This has resulted in a decline in community participation in religious activities. To overcome 

these challenges, changes in the management of the organization and the mindset of the community are needed. 

This article also highlights the importance of youth organizations, such as RISMA, in attracting people to 

participate in religious activities. Thus, it is hoped that religious characters can be well embedded in the daily 

lives of the people of Kesaud Village. 
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Abstrak. Artikel ini membahas implementasi kegiatan keagamaan dalam menanamkan karakter religius di Desa 

Kesaud, Kota Serang. Karakter religius terdiri dari sikap, motivasi, dan keterampilan yang dipengaruhi oleh 

nilai-nilai dan ajaran agama. Melalui kegiatan seperti pengajian, sholat berjamaah, dan membaca dalail khoirat, 

masyarakat diajak untuk meningkatkan keimanan dan membentuk perilaku yang mencerminkan ajaran agama. 

Namun, terdapat beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan ini, seperti kurangnya tenaga pendidik dan 

keterbatasan anggaran. Hal ini mengakibatkan penurunan partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan perubahan dalam pengelolaan organisasi dan pola pikir 

masyarakat. Artikel ini juga menyoroti pentingnya organisasi kepemudaan, seperti RISMA, dalam menarik 

perhatian masyarakat untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian, diharapkan karakter 

religius dapat tertanam dengan baik dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Kampung Kesaud 

 

Kata kunci: Karakter Religius, Kegiatan Keagamaan 

 

1. LATAR BELAKANG 

Karakter religius merupakan perilaku atau nilai moral yang mencerminkan penghayatan 

seseorang berdasarkan ajaran agama. Di Indonesia sendiri yang mempunyai beragam agama 

dan kepercayaan, karakter religius ini memiliki peran yang sangat penting agar dapat menjaga 

kerukunan dan keharmonisan antar masyarakat serta menumbuhkan sikap saling toleransi 

dengan masyarakat yang beragama lain. Dalam hal ini, karakter tersebut mencakup aspek-

aspek seperti berbuat baik, berfikir kritis, dan berperilaku jujur, serta bertanggungjawab. 

Seseorang yang memiliki karakter religius didalam dirinya, akan menerapkan ajaran agama 

tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Dengan adanya karakter religius ini, diharapkan agar 

kita dapat menjadi warga negara yang patuh terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta dapat saling 

menghormati dan menghargai perbedaan keyakinan yang ada. 
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Namun, dengan perkembangan zaman yang semakin canggih ini, ada beberapa masyarakat 

yang cenderung menyepelehkan karakter religius ini. Di tambah dengan penggunaan teknologi 

yang kurang bijak menjadikan masyarakat semakin berani dalam meremehkan karakter religius 

tersebut. Akibatnya,  banyak terjadi konfik – konflik sosial di masyarakat. Salah satu contohnya 

adalah kasus penistaan agama yang pernah terjadi di Kota Serang, dimana pelaku tersebut 

menyebarkan video – video yang berisi pelecehan agama melalui aplikasi telegram. Dari kasus 

tersebut dapat diambil sebuah pembelajaran bahwasanya karakter religius memiliki peran yang 

sangat penting, karena dengan memiliki karakter religius yang kuat, kita dapat terhindar dari 

perilaku yang merugikan.  Untuk menghindari agar tindakan seperti yang terjadi pada kasus 

tersebut tidak terjadi, maka diperlukan sebuah startegi untuk menanamkan karakter religius 

kepada masyarakat, salah satunya adalah dengan melalui kegiatan keagamaan 

Berdasarkan hasil wawancara yang kami lakukan, di Desa Kesud sendiri organisasi RISMA 

(Remaja Islam Masjid) ini merupan salah satu organisais yang aktif dalam mengadakan 

kegiatan keagamaan untuk membina dan menanankan karakter religius masyarakat, khususnya 

kepada para remaja. Kegiatan keagamaan seperti sekolah agama, pengajian bersama, dan 

dalailan qoirat merupakan program dari RISMA di Kampung Kesaud yang menjadi wadah 

untuk menunjang pembinaan moral dan spiritual masyarakat 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sabar Narimo dan Muhtar Sanusi (2020) 

mengatakan bahwa karakter religius merupakan sikap dan perilaku yang taat dalam 

melaksanakan ajaran agama  yang merupakan pokok pangkal terwujudnya kehidupan yang 

damai. Secara keseluruhan karakter religius ini mencerminkan integrasi anatara keyakinan 

agama dan perilaku sehari-hari, yang mana dua hal tersebut memiliki fungsi sebagai 

landasan moral dalam menjalani kehidupan. Dengan demikian karakter religius tersebut 

tidak hanya berfokus pada aspek spiritual, tetapi juga mencakup interaksi sosial dalam 

krhidupan bermasyarakat. 

Adapun menurut Paryinto dan Afriva (2011) Indikator dalam konteks ini mencakup 

iman dan takwa, pengendalian diri, kesabaran, disiplin, kerja keras dan ketekunan, 

tanggungjwab dan kejujuran, membela kebenaran, kepatuhan, kesopanan dan kesantunan, 

ketaatan pada peraturan, loyalitas, sikap demokratis, kebersamaan, musyawarah dan gotong 

royong, toleransi, kedamaian, anti kekerassan, serta sikap hemat dan konsisten. 

Pembentukan karakter religius ini dapat dilakukan dengan pendidikan karakter yang berbais 

nila-nilai agama agar dapat menanamnkan akhlak mulia pada masyarakat. Namun,  sering 
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kali muncul berbagai tantangan yang mempengaruhi keberlanjutan dan efektifitas dalam 

melaksanakan kegiatan keagamaan ini. Mulai dari teknologi, perubahan gaya hidup, dan 

dinamika sosial modern. Hal tersebutlah yang menyebabkan penurunan dan partisipasi 

masyarakat untuk mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Oleh karena itu, sangat 

diperlukan sebuah organisais kepemudaan yang dapat menarik perhatian masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan keagamaan tersebut. Dalam hal ini, di Kampung Kesaud sendiri terdapat 

organisasi RISMA yang sering kali mengadakan berbagai kegiatan keagamaan untuk 

menanankan nilai – nilai religius dikalangan masyarakat setempat, khususnya para remaja. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Pada penelitian ini, kami menggunkan metode pendekatan kualitatif untuk memahamai 

bagaimana peran organisasi RISMA dalam menanamkan karakter religius masyarakat 

melalui kegiatan keagamaan di Desa Kesaud. Adapaun dalam proses pengumpulan data 

untuk penelitian ini, kami melakukan beberapa metode, yaitu : 

1. Wawancara Mendalam 

Kami melakukan wawancara dengan ketua RISMA dan RT setempat untuk 

memperoleh informasi terkait pelaksanaan kegiatan keagamaan di Desa tersebut 

serta hambatan yang terjadi saat melaksanakan kegiatan tersebut. 

2. Observasi Langsung 

Kami melakukan observasi langsung dengan mengikuti kegiatan keagamaan yang 

diadakan oleh RISMA di Desa Kesaud. Hal ini bertujuan agar kami dapat melihat 

secara langsung bagaimana kegiatan keagamaan tersebut dilaksanakan dan 

partisipasi masyarakat saat mengikuti kegiatan tersebut. 

3. Studi Literasi 

Untuk menambah informasi lainnya, kami juga melakukan studi literasi dengan 

membaca jurnal, artikel, buku dan sumber – sumber lainnya. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menanamkan Karakter Religius Melalui Kegiatan Keagamaan di Desa Kesaud 

Pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan ini merupakan sebuah 

startegi yang cukup  efektif untuk menanamkan nilai – nilai moral dan sikap religius dalam 

masyarakat. Dalam lingkungan masarakat itu sendiri, seringkali terdapat organisasi – 

organisasi kepemudaan yang aktif dalam mengadakan berbagai kegiatan kemasyarakatan, 

salah satunya adalah organisasi RISMA. RISMA (Remaja Islam Masjid) merupakan salah 
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satu organisasi kepemudaan yang ada dilingkungan masyarakat dan lebih berfokus pada 

kegiatan keagamaan.  

Anggota RISMA itu sendiri biasanya terdiri dari para remaja dan mahasiswa yang 

berada dibawah pengawasan takmir masjid. Selain sebagai sarana untuk penanaman 

karakter religius, RISMA ini juga bisa menjadi wadah untuk membangun relasi, 

memperluas jaringan pertemanan dan melatih kemampuan kepemimpinan dan komunikasi 

dengan orang lain. Salah satu organisasi RISMA yang sering mengadakan kegiatan 

keagamaan adalah organisasi RISMA yang ada di Desa Kesaud. Organisasi RISMA di Desa 

Kesaud ini seringkali mengadakan berbagai kegiatan keagamaan, seperti sekolah agama, 

pengajian bersama dan juga dalailan qoirat. Selain kegiatan keagamaan tersebut, RISMA di 

Desa Kesaud juga seringkali berkolaborasi dengan organisasi kepemudaan lainnya saat 

mengadakan kegiatan sosial seperti gotong royong dan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI).  

Sekolah Agama  

 Sekolah agama merupakan salah satu program yang telah dirancang oleh RISMA di 

Desa Kesaud. Program ini merupakan bentuk pendidikan nonformal yang secara khusus 

dirancang untuk anak – anak di Desa tersebut. Sekolah agama ini biasanya diadakan setalah 

Dzuhur sekiatr jam 14.00 – 17.00 WIB dan dihadiri kurang lebih sekitar 30 anak – anak. Di 

sekolah agama ini, anak – anak akan diberikan materi – materi keagamaan seperti Aqidah 

Akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Bahasa Arab, Sejarah Islam dan juga Praktek Ibadah. 

Dalam proses pembejaran disekolah agama ini, biasanya ustadz/ustadzah akan menjelaskan 

materi yang sudah disiapkan kemudian anak – anak akan mendengarkan dan mencatat 

materi – materi tersebut. Selain itu, di sekolah agama ini juga anak – anak akan diberikan 

bimbingan untuk dapat menghafal kitab – kitab tertentu. 

 Dengan adanya program ini, anak – anak tidak hanya diajarkan mengenai materi – 

materi keagamaan saja, tetapi juga dilatih untuk dapat mengimplemntasikan nilai – nilai 

moral seperti berperilaku jujur, sabar, saling menolong dan membantu teman serta saling 

menghormati orang lain melalui pengalaman dan pembiasan dalam kehidupan sehari - hari. 

Selain itu, anak – anak akan mempraktekkan bagaimana tata cara sholat dan berpuasa yang 

benar serta membaca do’a sebelum memulai kegiatan seperti yang sudah diajarkan oleh 

ustadz/ustadzah disekolah agama tersebut. Dengan demikian, program sekolah agama ini 

tidak hanya menjadi sarana pendidikan agama saja, tetapi juga menjadi wadah dalam 

membentuk dan menanamkan nilai – nilai religius anak – anak di Desa Kesaud, sehingga 

mereka dapat tumbuh menjadi generasi muda yang bermoral tinggi, religius dan juga dapat 

berkontribusi positif dalam kehidupan bermasyarakat.  
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Pengajian Bersama 

 Pengajian bersama merupakan suatu kegiatan yang diadakan untuk lebih 

meningkatkan pemahaman terkait agama dan keimanan serta memperkuat ukhuwah 

islamiyah antar sesama masyarakat. Kegiatan ini biasanya terdiri dari beberapa acara, 

seperti kegiatan ceramah oleh ustadz atau ulama dan membaca Al-Qur’an bersama. Selain 

mendapatkan pemahaman tentang agama, dengan adanya pengajian bersama ini juga 

diharapkan agar masyarakat dapat saling mempererat solidaritas dan rasa persaudaraan antar 

sesama. Selain untuk para orang dewasa, di Desa Kesaud juga terdapat pengajian bersama 

yang diadakan untuk para remaja. Kegiatan pengajian tersebut biasanya dilaksanakan setiap 

malam Kamis sehabis sholat Isya’. Kegiatan pengajian ini bertujuan agar para remaja dapat 

menemukan jati diri mereka dengan melalui pemenuhan kebutuhan emosional dan spiritual. 

Selain itu, melalui pengajian bersama ini, para remaja akan diberikan kesempatan untuk ikut  

berdiskusi mengenai isu – isu yang relevan dengan kehidupan mereka.  

 Melalui kegiatan pengajian tersebut, para remaja di Desa Kesaud tidak hanya 

memiliki landasan keimanan yang kuat, tetapi juga memiliki kesadaran yang tinggi untuk 

saling menghargai perbedaan, membantu sesama teman, berperilaku jujur dalam 

mengerjakan sesuatu serta berani dalam menyampaikan pendapat didepan umum. Dengan 

pemahaman agama yang kuat, melalui pengajian bersama ini para remaja di Desa Kesaud 

dapat menjadi generasi muda yang tidak hanya kuat secara spiritual, taetapi jig amemiliki 

kecerdasan emosional dan sosial yang baik. Mereka tidak hanya manjadi orang yang 

beriman, tetapi juga dapat ikut berkontribusi aktif dalam masyarakat. 

Dalailan Khoirat 

 Dalailan khoirat ini merupakan kegiatan membaca sebuah kitab dalail yang 

didalamnya berisi asmaul husna dan kumpulan sholawat Nabi. Kegiatan membaca dalail 

khoirat ini dilakukan agar dapat menumbuhkan dan meningkatkan rasa cinta kita terhadap 

Rasulullah SAW. Sehingga kita dapat meneladani perilaku dan akhlak beliau dalam 

kehidupan sehari – hari. Di Desa Kesaud sendiri, kegiatan membaca dalail khoirat ini 

dilakukan setiap malam Sabtu setelah Isya’. Dengan adanya kegiatan ini, kita dapat belajar 

untuk menjadi pribadi yang lebih sabar, tenang dan tawakal kepada Allah. Selain itu, melalui 

kegiatan ini, kita dapat meningkatkan keimanan dan tetap istiqomah dalam menjalankan 

ajaran Allah SWT. Selain memperdalam rasa cinta kepada Rasulullah SAW, melalui 

kegiatan ini juga masyarakat di Desa Kesaud mampu memiliki rasa empati yang tinggi 

terhadap sesama, memperkuat rasa persaudaraan dan solidaritas diantara masyarakat . 
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Hambatan Dalam Menanamkan Karakter Religius Masyarakat Melalui Kegiatan 

Keagamaan di Kampung Kesadu 

Faktor Internal 

Dalam upaya untuk menanamkan karakter religious, di Desa Kesaud mengalami 

beberapa hambatan. Salah satu hambatan utamanya berupa kurangnya tenaga pendidik dan 

keterbatasan anggaran biaya untuk melaksanakan kegiatan tersebut. Kurangnya Tenaga 

pendidik ini terjadi karena beberapa hal, diantaranya  tenaga pendidik yang sebelumnya 

mengajar di sekolah agama tersebut telah meninggal dunia, dan beberapa tenaga pendidik 

lainnya telah menika dan mereka  tidak lagi memiliki waktu yang cukup untuk melanjutkan 

aktivitas mengajar.  

Faktor Eksternal 

Selain terbatasnya jumlah tenaga pendidik,  keterbatasan anggaran biaya juga 

menjadi masalah yang krusial karena mencakup pengadaan perlengkapan kegiatan 

pembelajaran seperti papan tulis, kapur tulis, dan buku panduan belajar. Hal inilah yang 

dapat menghambat proses kegiatan pembelajaran di sekolah agama tersebut.  

        Untuk mengatasi tantangan tersebut, diperlukan sebuah perubahan  mendasar 

mengelola pola piker dan pola kepengurusan organisasi. Perubahan ini sangat penting untuk 

dilakukan agar organisasi tersebut mampu bertahan dari berbagai macam masalah yang 

terjadi dan bisa terus tumbuh menuju perbaikan ke arah yang ideal dan lebih baik terutama 

dalam hal pembentukan karakter religius melalui kegiatan keagamaan yang di laksanakan 

oleh organisasi RISMA ini.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Karakter religius adalah sikap dan perilaku yang berlandaskan ajaran agama. Adanya 

penanaman karakter riligius ini sangat penting untuk menjaga kerukunan dan toleransi 

antarumat beragama di Indonesia. Namun dengan perkembangan zaman dan teknologi yang 

semakin canggih, seringkali membuat masyarakat mengabaikan nilai-nilai ini, yang akhirnya 

menyebabkan terjadinyackonflik sosial, seperti kasus penistaan agama di Kota Serang. Oleh 

karena itu, penanaman karakter keagamaan melalui kegiatan keagamaan ini sangat diperlukan 

untuk membangun Masyarakat agar saling menghormati dan menghargai perbedaan 

keyakinan, serta mencegah perilaku merugikan di masa depan. Pembentukan karakter religius 

melalui kegiatan keagamaan, seperti yang dilakukan oleh organisasi RISMA di Desa Kesaud, 

terbukti efektif dalam menanamkan nilai moral dan sikap religius pada masyarakat. RISMA 

tidak hanya fokus pada kegiatan keagamaan, seperti pengajian dan sekolah agama, tetapi juga 
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berkolaborasi dengan organisasi lain dalam kegiatan sosial. Kegiatan ini berfungsi sebagai 

sarana untuk memperkuat hubungan antarwarga, membangun kepemimpinan, dan memperluas 

jaringan pertemanan, sehingga mendukung terciptanya masyarakat yang harmonis dan saling 

menghormati. Program sekolah agama yang diadakan oleh RISMA di Desa Kesaud ini 

merupakan pendidikan nonformal yang memberikan materi keagamaan kepada anak-anak 

setiap hari. Kegiatan ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman agama dan karakter religius, 

termasuk sikap jujur dan saling menghormati. Selain itu, pengajian bersama dan dalailan 

khoirat juga diadakan untuk meningkatkan keimanan dan solidaritas masyarakat. Namun 

hambatan seperti kurangnya tenaga pendidik dan keterbatasan anggaran menjadi tantangan 

dalam pelaksanaan program ini. Perubahan dalam organisasi pengelolaan diperlukan agar 

kegiatan keagamaan dapat terus berkembang dan efektif dalam menanamkan karakter 

keagamaan. 

Saran dan Solusi dalam meningkatkan karakter Religius pada Masyarakat, di Desa 

Kesaud dengan cara mengadakan pelatihan bagi pemuda-pemudi di kampung yang berminat 

untuk menjadi tenaga pendidik. Ini bisa dilakukan dengan menghubungkan lembaga 

pendidikan atau organisasi keagamaan yang memiliki program pelatihan guru. Mendorong 

masyarakat di Desa Kesaud untuk berpartisipasi sebagai relawan dalam kegiatan pendidikan. 

Ini bisa melibatkan orang tua, tokoh masyarakat, atau alumni sekolah agama yang bersedia 

membagikan ilmu mereka. Pendidikan kepemimpinan ini juga harus mengadakan pelatihan 

kepemimpinan bagi pengurus organisasi RISMA agar mereka dapat mengelola organisasi 

dengan lebih baik dan responsive terhadap tantangan yang ada. Inovasi dalam pengelolaan 

organisasi untuk mendorong pengurus untuk berpikir kreatif dalam mencari solusi atas masalah 

yang dihadapi, termasuk dalam hal pengelolaan sumber daya dan kegiatan. Terkait masalah 

anggaran yang terjadi di sekolah agama tersebut dapat diatasi dengan cara  kegiatan 

penggalangan dana, mengadakan kegiatan seperti bazar, konser amal, atau acara komunitas 

lainnya untuk mengumpulkan dana yang dapat digunakan untuk membelperalatan belajar dan 

mendukung kegiatan pendidikan. Sponsorship dan Donasi, mencari sponsor dari perusahaan 

lokal atau meminta donasi dari masyarakat yang peduli terhadap pendidikan di kampung. 

Melakukan evaluasi terhadap program RISMA yang telah dilaksanakan untuk mengetahui 

efektivitasnya dan melakukan perbaikan jika diperlukan 
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